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PENDAHULUAN

Penelitian merupakan suatu aktivitas dalam menelaah suatu masalah dengan
menggunakan metode ilmiah secara terancang dan sistematis untuk menemukan pengetahuan
baru yang teruji kebenarannya, baik yang berhubungan dengan fenomena alam maupun yang
berhubungan dengan fenomena sosial.

Konsep realitas sosial itulah yang menjadi salah satu pemicu munculnya perdebatan
panjang yang kemudian melahirkan tiga paradigma dalam metode penelitian ilmu - ilmu
sosial (Neuman, 2006: 70). Selain berbeda dalam memahami realitas sosial yang ada, ketiga
paradigma tersebut juga berbeda dalam cara melakukan observasi dan mengukurnya. Untuk
dapat memahami apa ebenarnya realitas sosial, kita dapat merunut pemikiran masing —
masing paradigma yang ada melalui penjelasan Tiga Paradigma Penelitian Neuman.

PEMBAHASAN
Abadi (2011) menulis sebuah jurnal yang berjudul makna metode penelitian yang

bertujuan untuk mencari kebenaran dari suatu ilmu pengetahuan sekaligus untuk
mengingatkan kepada para peneliti yang sudah mahir ataupun yang baru pemula. Selanjutnya
yang terpenting adalah memahami penelitian sebagai pendataan dapat memberi pengertian
kepada peneliti bahwa sifat data yang sebenarnya bersifat kualitatif dan kuantitatif. Sifat data
ini kemudian dapat menentukan cara peneliti memperolehnya.

Hasil akhir kebenaran merupakan pendapat yang bersifat relatif, subjektif, dan
spesifik mengenai hal-hal tertentu. Yang termasuk dalam ragam [Interpre-tative Social
Science adalah hermeneutika, konstruksionisme, etnometodologi, kognitif, idealis,
fenomenologi, subjektivistik, sosio-logi kualitatif, interaksi simbolik, dan sosio-logi aliran
Chicago.Riset Feminis kira-kira muncul sekitar tahun 1980-an yang banyak dipelopori oleh
kaum perempuan.

Perspektif feminis ini merupakan salah satu riset alternatif yang mungkin dapat
memberikan kontribusi pemikiran dalam kajian ilmu-ilmu sosial selain tiga paradigma
penelitian yang ada selama ini. Riset Posmodern adalah bagian besar dari gerakan
posmodern atau pemahaman yang berkembang tentang dunia kontemporer seperti seni,
musik, sastra, dan kritik budaya. Ia berawal dari aktivitas-aktivitas kemanusian dan memiliki
akar filosofi eksistensialisme, nihilisme, anarkisme, dan ide-ide dari Heideger, Nietsche,
Sartre, dan Witgeinstein.

Tentu ada perbedaan jika kitamenggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.

Contohnya adalah bila data kuantitatif biasanya berupa angka-angka yang didapat melalui
survey lapangan, sedang kan metode kualitatif didapatkan dari deskripsi atau mengutip dari
suatu perkataan narasumber. Perbedaan dua tradisi penelitian tersebut mengakibatkan
suatuper debatan yang panjang, maka dari itu penulis juga menunjukan bahwa ada cara yang
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dapat digunakan untuk mengakhiri perdebatan’panjang yang
tidak berkesudahan’dalam’dua’tradisi penelitian‘kualitatif dan"kuantitatif”.
PENUTUP

Penelitian sebagai pendataan dapat memberi pengertian kepada peneliti bahwa sifat
data yang sebenarnya bersifat kualitatif dan kuantitatif. Melainkan terdapat metode — metode
yang berlaku untuk memudahkan kita mendapatkan suatu penelitian yang valid. Satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk mengakhiri perdebatan panjang yang tidak
berkesudahan dalam kedua tradisi penelitian “kuantitatif dan kualitatif” adalah Mixed
Methods Approach. Meski baru namun kemunculannya tidak asing lagi di kalangan
akademisi di Indonesia. Dengan menggunaan paradigma “penengah” ini dapat menengarai
serta menggabungkan secara komplementer antara kuantitatif dan kualitatif. Tanpa harus ada
“perang paradigma”. Semuanya sudah selesai dan penggunaannya pun dapat bersama-sama
atau secara sequantial.
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